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Pendahuluan
• Pemerintah Kabinet Kerja mempunyai program unggulan 

percepatan pembangunan infrastruktur dan perumahan
• Kualitas produk dan kecepatan delivery menjadi isu penting, 

mengingat dana program tersebut diambilkan dari pengalihan 
subsidi BBM.

• Industri pracetak dan prategang mempunyai karakteristik yang 
cocok untuk memenuhi kebutuhan tersebut .

• Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
2014-2019 mentargetkan konstruksi ini minimal mencapai pangsa 
pasar 30%  industri konstruksi nasional

• PT Modernland Realty Tbk adalah perusahaan pengembang 
perumahan swasta nasional, memulai penerapan sistem pracetak 
untuk mendukung pembangunan perumahan yang diharapkan akan 
menjadi pelopor industrialisasi konstruksi Perumahan



Program Sejuta Rumah
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No Pelaksana Unit

1 Pemerintah 98.300

2 PERUMNAS 36.016

3 Pengembang 403.800

4 BPJS Ketenagakerjaan 35.400

5 PEMDA 30.000

TOTAL: 603.516

Real Estate Indonesia (REI)

Masyarakat & Pengembang

TARGET PROGRAM SEJUTA RUMAH
Porsi intervensi Pemerintah di Rusun Sewa 
memang kecil tapi model pengembangan 
teknologinya dapat menjadi trend konstruksi



PROGRAM STRATEGIS TAHUN 2015-2019
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INDUSTRI PRACETAK DALAM 
PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN

MATERI
DIREKTORAT JENDERAL PENYEDIAAN PERUMAHAN

KEMENTERIAN  PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

JIExpo Kemayoran  - Jakarta,  29 - 30 OKTOBER 2015

Pada Acara

Konferensi Pracetak dan Prategang
Concrete Show SEA 2015



Pengalaman Industrialisasi Perumahan 
di Manca Negara
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Pengalaman Industrialisasi Perumahan 
di Manca Negara



Pengalaman Industrialisasi Perumahan 
di Manca Negara



Pengalaman Industrialisasi Perumahan 
di Manca Negara



Persyaratan Teknis Rumah Tapak

Regulasi ini digunakan cukup lama oleh BTN dengan 
Pengembang, dengan kontrol yang baik dari BTN

2.1. Rumah Sederhana Sehat Standar Kepmen 403 2002.pptx


Persyaratan Teknis Rumah Tapak

2.1. Rumah Sederhana Sehat Standar Kepmen 403 2002.pptx


Persyaratan Teknis Rumah Tapak

Regulasi ini bersifat normatif

2.1. Rumah Sederhana Sehat Standar Kepmen 403 2002.pptx


Persyaratan Teknis Rumah Tapak

Regulasi ini secara ketat mengatur desain, spesifikasi dan Bill of quantity. Zonasi 
ditentukan oleh material lokal, untuk struktur disamaratakan untuk seluruh zonasi 
gempa dengan standar konservatif

2.1. Rumah Sederhana Sehat Standar Kepmen 403 2002.pptx


Persyaratan Teknis Rumah Tapak



Digunakan untuk menghitung harga 
jual Rumah Subsidi, termasuk pada 
masa Kementerian Perumahan 
Rakyat berdiri terpisah dari 
Kementerian Pekerjaan Umum

Persyaratan Teknis Rumah Tapak
Sejak tahun 2004, ada pemisahan 
antara Departemen Pekerjaan Umum 
dan Kementerian Perumahan Rakyat. 
Regulasi teknis menjadi tidak 
tersosialisasi (terutama ke Pemda 
yang mempunyai wewenang 
memberikan IMB), sehingga kualitas 
perencanaan dan pelaksanaan 
perumahan tidak terkontrol baik



Persyaratan Teknis Rumah Tapak

Permen PUPR 05/2016 memberikan 2 alternatif : prototype atau mengajukan 
rencana detail teknis yang memenuhi persyaratan pokok gempa dan ada 
penanggungjawab ahli konstruksi bersertifikat



Persyaratan Teknis Rumah Tapak



Persyaratan Teknis Rumah Tapak



Persyaratan Teknis Rumah Tapak







Kondisi Penyediaan Perumahan secara 
Konvensional

• Para pelakunya terjebak dalam kondisi yang menghasilkan produk 
yang tidak optimal
– Para pelaku konstruksi yang berkompeten sudah sangat menurun 

karena kondisi yang tidak kondusif sudah berlangsung sangat lama
– Kontrol kualitas teknis oleh para pelaku (pemilik, pengembang, 

pelaksana, Pemda) baik dari proses perencanaan dan pelaksanaan 
sangat minim

– Pada sektor formal: biaya non teknis “tinggi”, pengembang punya 
target keuntungan, sedangkan affordabilitas masyarakat terbatas -- 
kualitas terkorbankan

• Masyarakat tidak punya pilihan selain menerima produk yang  tidak 
optimal tersebut. Pada kondisi ekstrem di daerah rawan gempa, 
rumah rubuh dan menimbulkan korban jiwa

• Pengamatan IAPPI
• Pengamatan Kemen PU PR

1 Pembangunan Rumah Sederhana di Lapangan.pptx
2 FOTO - FOTO PERUMAHAN YANG JELEK.pdf


Sejarah Perkembangan Sistem Prefab 
untuk Rumah Tapak

3. Sejarah Perkembangan Sistem Prefabrikasi.pptx


Sejarah Perkembangan Sistem Prefab 
untuk Rumah Susun

4. Sistem Pracetak untuk Rumah Susun.pptx


Pengembangan Sistem Pracetak untuk 
PT Modernland

• Basic sistem adalah sistem bearing wall
• Dikembangkan dengan sistem otomatisasi 

produksi
• Diarahkan pertama-tama untuk melayani 

kebutuhan internal
• Pembangunan saat ini menggunakan 

perencanaan konvensional, baik arsitek maupun 
struktur  memerlukan waktu untuk sosialisasi 
internal baik desain maupun pelaksanaan



Pengembangan Sistem Pracetak untuk 
PT Modernland



Pengembangan Sistem Pracetak untuk 
PT Modernland

• Ruko Cleon
• Rumah Matsu
• Otomatisasi Produksi 

– Tilting Table
– Battery mould

• Building Information Modelling

6.1 Presentasi Ruko Cleon dengan sistem Bearing Wall.pptx
6.2 Presentasi Rumah Matsu T6 dengan sistem Bearing Wall.pptx
6.3 Elematic SEMI Wall.mp4
6.4 Elematic Battery Mold Production.mp4
6.5 BIM.pptx


PENUTUP
• Program Percepatan Pembangunan Perumahan ‘Sejuta Rumah’ 

2015-2019 memerlukan teknologi terobosan untuk mendapatkan 
kualitas yang baik dan waktu delivery yang cepat

• Industri pracetak dan prategang adalah industri yang cocok dengan 
kebutuhan tersebut, dan saat ini didorong Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat untuk dapat diterapkan minimal 30% 
pangsa pasar kontruksi nasional

• PT Modernland Realty Tbk adalah perusahaan pengembang 
perumahan swasta nasional, memulai penerapan sistem pracetak 
untuk mendukung pembangunan perumahan yang diharapkan akan 
menjadi pelopor industrialisasi konstruksi Perumahan

• Pembangunan saat ini menggunakan perencanaan konvensional, 
baik arsitek maupun struktur  memerlukan waktu untuk 
sosialisasi dan pelatihan internal baik desain maupun pelaksanaan 
untuk memperoleh hasil yang optimal


